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Abstrak
Pelayanan arus mudik Lebaran tidak hanya merupakan aktivitas teknis dalam pengelolaan
transportasi, tetapi juga mencerminkan implementasi nilai kepahlawanan aparatur negara
dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. Fenomena mudik yang memicu mobilitas
massal menuntut kesiapan pelayanan yang optimal, sekaligus menghadirkan tantangan besar
bagi penyelenggara transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis internalisasi nilai
kepahlawanan dalam pelayanan arus mudik 1447 H (2026) pada Dinas Perhubungan Provinsi
Sulawesi Tenggara, termasuk implementasi Program Mudik Gratis Bersama ASR. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis data empiris lapangan dan
pemberitaan media online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kepahlawanan
tercermin melalui tanggung jawab, pengorbanan, keikhlasan, dan keberanian aparatur.
Internalisasi nilai tersebut didukung oleh budaya organisasi, pelatihan, keteladanan pimpinan,
serta kolaborasi lintas sektor. Namun, terdapat tantangan berupa keterbatasan sumber daya
manusia dan tekanan kerja tinggi, sehingga diperlukan strategi penguatan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Kata kunci: Aparatur Negara, Nilai Kepahlawanan, Pelayanan Arus Mudik, , Pelayanan
Publik

Abstract
Serving the Eid homecoming traffic is not only a technical activity in transportation
management, but also reflects the implementation of heroic values by state officials in the
form of community service. The homecoming phenomenon, which triggers mass mobility,
demands optimal service readiness and presents significant challenges for transportation
providers. This study aims to analyze the internalization of heroic values in the 1447 H (2026)
homecoming traffic service at the Southeast Sulawesi Provincial Transportation Agency,
including the implementation of the Free Homecoming Program with ASR. The method used
is a qualitative approach with analysis of empirical field data and online media coverage. The
results show that heroic values are reflected in the responsibility, sacrifice, sincerity, and
courage of state officials. Internalization of these values is supported by organizational
culture, training, exemplary leadership, and cross-sector collaboration. However, challenges
such as limited human resources and high work pressure require strengthening strategies to
improve the quality of public services.
Keywords: State Apparatus, Heroic Values, Homecoming Traffic Service, Public Services
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PENDAHULUAN

Arus mudik Lebaran merupakan fenomena tahunan yang memiliki dimensi sosial,
budaya, dan ekonomi yang kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Tradisi ini tidak
hanya menjadi momentum untuk berkumpul bersama keluarga di kampung halaman saat Hari
Raya Idulfitri, tetapi juga memicu mobilitas massal dalam skala besar (Arribathi & Aini,
2018; Hasina & Satyadharma, 2023). Jutaan masyarakat melakukan perjalanan dari kota ke
daerah asal, sehingga menyebabkan lonjakan signifikan pada sektor transportasi, baik darat,
laut, maupun udara (Mahdar & Satyadharma, 2023). Kondisi ini menimbulkan tantangan
serius dalam pengelolaan arus pergerakan manusia, khususnya terkait keselamatan,
keamanan, dan kenyamanan pemudik (Kadarisman et al., 2014).

Pada pelaksanaan arus mudik 1447 H (tahun 2026), intensitas mobilitas masyarakat
kembali mengalami peningkatan, termasuk di Provinsi Sulawesi Tenggara. Berdasarkan
pemberitaan media online, terjadi lonjakan jumlah penumpang di berbagai simpul transportasi
seperti terminal, pelabuhan penyeberangan, dan jalur darat utama. Tingginya mobilitas ini
dipengaruhi oleh kuatnya tradisi mudik serta meningkatnya akses layanan transportasi yang
semakin terjangkau dan terintegrasi. Kondisi tersebut menuntut kesiapan pemerintah daerah
dalam memberikan pelayanan publik yang optimal, khususnya dalam sektor transportasi

(Helidiawati, 2026; Saputra, 2026; Sutrisno, 2026).
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Gambar 1 Suasana Arus Mudik 1447 H (2026) di Pelabuhan Penyeberangan Kendari
Sumber : Dishub Sultra (2026)

Dalam situasi ini, Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki peran
strategis dalam mengoordinasikan pelayanan arus mudik. Tugas tersebut meliputi pengaturan
lalu lintas, pengawasan operasional angkutan umum, pemeriksaan kelayakan kendaraan, serta
penyediaan fasilitas pendukung transportas (Syaiful et al., 2025). Karakteristik wilayah
Sulawesi Tenggara yang berbasis kepulauan menambah kompleksitas pelayanan, karena
memerlukan integrasi antara moda transportasi darat dan penyeberangan secara efektif. Oleh
karena itu, pelayanan yang diberikan harus adaptif, responsif, dan mampu menjangkau
kebutuhan masyarakat secara luas (Pemprov Sultra, 2026).

Selain upaya regulatif dan teknis, pelaksanaan pelayanan arus mudik 1447 H di
Sulawesi Tenggara juga didukung oleh program inovatif pemerintah daerah, salah satunya
melalui Program Mudik Gratis Bersama ASR Tahun 2026. Program ini menjadi salah satu
bentuk intervensi kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi beban biaya transportasi

masyarakat sekaligus menekan penggunaan kendaraan pribadi yang berpotensi meningkatkan
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risiko kecelakaan dan kemacetan. Melalui program ini, masyarakat diberikan akses layanan
transportasi yang aman, nyaman, dan terjangkau, sehingga dapat mendukung kelancaran arus
mudik secara keseluruhan (globalsultra.com, 2026).

.Program Mudik Gratis Bersama ASR juga mencerminkan komitmen pemerintah
daerah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang inklusif dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat. Dalam implementasinya, program ini melibatkan koordinasi lintas
sektor, termasuk Dinas Perhubungan, operator transportasi, serta instansi terkait lainnya.
Sinergi ini menjadi penting dalam memastikan bahwa program berjalan efektif dan tepat
sasaran, serta mampu memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya kelompok
ekonomi menengah ke bawah. Namun demikian, pelaksanaan pelayanan arus mudik,
termasuk melalui program mudik gratis, tidak terlepas dari berbagai tantangan. Aparatur yang
terlibat di lapangan dihadapkan pada tekanan kerja yang tinggi, waktu kerja yang panjang,
serta keterbatasan sumber daya dalam pelayanan arus mudik. Mereka dituntut untuk tetap
profesional dalam memberikan pelayanan public termasuk arus mudik, sekaligus mampu
merespons dinamika yang terjadi di lapangan (Ulum, 2018). Dalam situasi ini, aspek teknis
saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan pelayanan, melainkan diperlukan dukungan
nilai-nilai karakter yang kuat dalam diri aparatur (Asriyati et al., 2025).

Salah satu nilai yang relevan dalam konteks ini adalah nilai kepahlawanan.
Kepahlawanan dalam pelayanan publik dimaknai sebagai sikap pengorbanan,
keikhlasan, tanggung jawab, dan dedikasi dalam menjalankan tugas demi kepentingan
masyarakat (Baka et al., 2026; Rajulan et al., 2025; Sjachrawy et al., 2025). Aparatur yang
memiliki nilai kepahlawanan akan cenderung mengutamakan pelayanan publik di atas
kepentingan pribadi, serta menunjukkan komitmen tinggi dalam menjalankan tugasnya,
meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan (Baka et al., 2026; Soares, 2025).

Nilai pengorbanan tercermin ketika aparatur tetap menjalankan tugas pada momen
Hari Raya Idulfitri, mengesampingkan kepentingan pribadi demi pelayanan masyarakat.
Keikhlasan terlihat dari pelayanan yang diberikan tanpa pamrih, sementara tanggung jawab
dan keberanian diwujudkan dalam ketegasan pengawasan serta kesiapan menghadapi risiko di
lapangan. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam menciptakan pelayanan yang
tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga humanis dan berorientasi pada kepuasan
masyarakat. Untuk mewujudkan nilai kepahlawanan tersebut, diperlukan proses internalisasi

yang sistematis dalam organisasi. Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai yang
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dilakukan secara berkelanjutan melalui pendidikan, pelatihan, pembiasaan, serta keteladanan
(Asriyati & Satyadharma, 2023; Basir B et al., 2025; Hasanuddin et al., 2025; Wathano,
2022).

Pelayanan publik yang berkualitas sendiri ditandai dengan prinsip transparansi,
akuntabilitas, responsivitas, dan efisiensi (Lumbanraja et al., 2025). Dalam sudut pandang
pelayanan arus mudik 1447 H dan pelaksanaan Program Mudik Gratis Bersama ASR Tahun
2026, prinsip-prinsip tersebut tercermin dalam upaya pengaturan lalu lintas yang efektif,
pengawasan angkutan yang ketat, serta penyediaan layanan transportasi yang aman dan layak.
Pemberitaan media online juga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ekspektasi yang
tinggi terhadap kualitas pelayanan selama arus mudik, sehingga aparatur dituntut untuk terus
meningkatkan kinerja dan profesionalismenya (Mahendra, 2026; Saviar, 2026).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, masih terdapat tantangan yang perlu
diatasi, seperti keterbatasan sarana prasarana, belum meratanya kualitas pelayanan di berbagai
wilayah, serta perlunya penguatan nilai-nilai karakter dalam organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pelayanan tidak hanya bergantung pada kebijakan dan infrastruktur, tetapi
juga pada kualitas sumber daya manusia yang menjalankannya (Masdar et al., 2009).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai internalisasi
nilai kepahlawanan dalam pelayanan arus mudik 1447 H, khususnya pada Dinas Perhubungan
Provinsi Sulawesi Tenggara, termasuk dalam implementasi Program Mudik Gratis Bersama
ASR Tahun 2026 sebagaimana tercermin dalam pemberitaan media online. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai kepahlawanan diinternalisasikan dalam diri
aparatur serta bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas pelayanan publik. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pelayanan mudik
serta memperkuat karakter aparatur negara sebagai pelayan masyarakat yang profesional,

berintegritas, dan berorientasi pada pengabdian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk
memahami dan menganalisis secara mendalam berbagai fenomena yang berkaitan dengan
pelaksanaan pelayanan publik, data empiris, serta pengalaman langsung aparatur di lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Tenggara (unit pelayanan pada Dinas

Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara) dengan fokus pada internalisasi nilai
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kepahlawanan dalam pelayanan arus mudik sebagai wujud pengabdian aparatur negara.
Kajian ini menitikberatkan pada bagaimana nilai-nilai kepahlawanan, seperti pengorbanan,
keikhlasan, tanggung jawab, dan dedikasi, diimplementasikan dalam praktik pelayanan arus
mudik, serta relevansinya dalam memperkuat karakter aparatur di tengah tantangan
globalisasi dan dinamika pelayanan publik yang semakin kompleks.

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
narasumber berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang dinilai paling sesuai dengan
kebutuhan serta tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih relevan, mendalam, dan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang akan diteliti.
Adapun informan penelitian ini akan diuraikan dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1 Informan Penelitian

No | Nama Informan Penelitian Jabatan

1 | Muhammad Asrin, S.Pd.,.SD..MM | Ka. UPTD Sarprashub LLAJ Wil. Kepulauan
Dishub Sultra

2 | La Ode Muhammad Anzar Ahlan, | Ka. UPTD Sarprashub LLAJ Wil. Daratan

SE Dishub Sultra
3 | Bony Herya. S.Kom Ka UPTD Pelabuhan Penyeberangan Baubau-
Waara
4 | Ferima, S.Si.,MM Plt. Ka UPTD Pelabuhan Penyeberangan

Torobulu-Tampo

5 | Idham Halid, SE Plt. Ka UPTD Pelabuhan Penyeberangan

Amolengo-Labuan

Sumber : Data Primer (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Internalisasi Nilai Kepahlawanan
a. Tanggung Jawab dalam Pelayanan

Tanggung jawab aparatur dalam pelayanan arus mudik tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga mencerminkan komitmen moral sebagai pelayan publik (Nuriman et al., 2025;
Zein, 2023). Hal ini terlihat dari konsistensi petugas dalam menjalankan tugas meskipun
menghadapi kelelahan fisik dan tekanan situasional. Tanggung jawab yang tinggi

berkontribusi pada terciptanya stabilitas layanan, terutama dalam pengaturan lalu lintas dan
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pengawasan transportasi. Dengan demikian, nilai tanggung jawab menjadi indikator utama
keberhasilan internalisasi kepahlawanan karena menunjukkan integritas dan profesionalisme
aparatur dalam menjalankan fungsi pelayanan publik secara optimal (Baka et al., 2026;
Maulana & Frinaldi, 2024).
b. Pengorbanan Waktu dan Tenaga

Pengorbanan waktu dan tenaga menjadi bentuk nyata internalisasi nilai kepahlawanan
yang paling terlihat dalam pelayanan arus mudik (Sjachrawy et al., 2025). Aparatur yang tetap
bertugas saat hari raya menunjukkan prioritas pada kepentingan publik dibanding kepentingan
pribadi. Hal ini memperkuat makna pengabdian sebagai bagian dari etos kerja aparatur
negara. Pengorbanan tersebut juga diyakini akan berdampak pada peningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah (Nawawi, 2009). Dengan demikian, nilai pengorbanan tidak
hanya bersifat simbolik, tetapi memiliki implikasi nyata terhadap kualitas pelayanan dan

legitimasi institusi publik di mata masyarakat.

Gambar 2 Suasana Arus Balik (H+2) 1447 H di Pelabuhan Penyeberangan Waara
Sumber : Dishub Sultra (2026)

¢. Keikhlasan dalam Melayani

Keikhlasan dalam pelayanan mencerminkan orientasi kerja yang tidak semata-mata
berbasis kewajiban formal, tetapi juga didorong oleh nilai moral dan empati. Sikap ramah dan
tulus dari aparatur mampu menciptakan hubungan yang lebih humanis antara pemerintah dan
masyarakat (Widayanthi, 2025). Hal ini penting dalam situasi arus mudik yang seringkali
diwarnai kelelahan dan stres pemudik. Keikhlasan juga menjadi faktor yang memperkuat
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan. Oleh karena itu, nilai ini berperan sebagai fondasi
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dalam membangun pelayanan publik yang berorientasi pada kepentingan dan kenyamanan

masyarakat (Ghozi & Shodiq, 2025).

Gambar 3 Situasi di Loket Pelabuhan Dongkala dalam Melayani Arus Mudik dan Arus Balik
1447 H (Tahun 2026)
Sumber : Dishub Sultra (2026)

d. Keberanian dalam Menghadapi Risiko
Keberanian aparatur dalam menghadapi berbagai risiko menunjukkan kesiapan mental
dan profesionalisme dalam menjalankan tugas (Indrayana, 2025). Risiko seperti kecelakaan,
konflik lapangan, hingga kondisi darurat membutuhkan respons cepat dan tepat. Keberanian
ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup kemampuan mengambil keputusan dalam
situasi kritis. Nilai keberanian menjadi elemen penting dalam memastikan keberlangsungan
pelayanan di tengah ketidakpastian (Sarjito & Duarte, 2024). Dengan demikian, keberanian
aparatur mencerminkan kualitas kepemimpinan operasional yang sangat dibutuhkan dalam
pengelolaan arus mudik yang dinamis.
Faktor Pendukung Internalisasi Nilai Kepahlawanan dalam Pelayanan Arus Mudik
Beberapa faktor pendukung dalam menginternalisasi nilai kepahlawanan dalam
pelayanan arus mudik 1447 H pada lingkup Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara

antara lain :
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a. Budaya organisasi yang kuat

Budaya organisasi yang kuat berperan sebagai fondasi dalam menanamkan nilai
kepahlawanan pada aparatur. Nilai-nilai seperti disiplin, integritas, dan pengabdian yang
dibangun secara konsisten akan membentuk perilaku kolektif dalam organisasi (Sundari et al.,
2025). Lingkungan kerja yang mendukung juga mendorong aparatur untuk menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab dan orientasi pelayanan kepada masyarakat (Katili & Sakir,
2024).
b. Pelatihan dan pembinaan karakter

Pelatihan dan pembinaan karakter menjadi sarana penting dalam meningkatkan
pemahaman aparatur terhadap nilai kepahlawanan (Basir B et al., 2025). Melalui kegiatan ini,
aparatur tidak hanya dibekali kemampuan teknis, tetapi juga nilai etika dan moral dalam
pelayanan publik (Hasanah, 2019). Pembinaan yang berkelanjutan akan memperkuat sikap
profesional, empati, dan komitmen dalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat
(Theresia et al., 2024).
¢. Keteladanan pimpinan

Keteladanan pimpinan memiliki pengaruh signifikan dalam proses internalisasi nilai
kepahlawanan (Haidah, 2024; Sjachrawy et al., 2025). Pimpinan yang menunjukkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan pengabdian akan menjadi contoh nyata bagi aparatur di
bawahnya (Zubaidi & Mukoyimah, 2021). Perilaku pimpinan yang konsisten akan mendorong
terbentuknya budaya kerja yang positif, sehingga nilai kepahlawanan dapat diterapkan secara
nyata dalam pelayanan publik (Setiyadi & Jumaedi, 2025).
d. Kolaborasi lintas sektor

Kolaborasi lintas sektor menjadi faktor penting dalam mendukung internalisasi nilai
kepahlawanan, terutama dalam pelayanan arus mudik yang kompleks (Maulana & Frinaldi,
2024). Kerja sama antara berbagai instansi memungkinkan terciptanya pelayanan yang
terintegrasi dan efisien. Sinergi ini juga memperkuat rasa tanggung jawab bersama, sehingga

aparatur lebih terdorong untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
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Gambar 4 Kolaborasi Antar Instansi dalam Pengecekan Kelaikan Jalan (Ramp Check) Arus
Mudik 1447 H di Terminal Puwatu Kendari
Sumber : Dishub Sultra (2026)

Tantangan dalam Internalisasi Nilai Kepahlawanan
Meskipun nilai kepahlawanan telah diinternalisasikan, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi, yaitu:
a. Keterbatasan sumber daya manusia

Keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan utama dalam pelayanan arus
mudik (Permata & Kusbandrijo, 2024). Jumlah personel yang tidak sebanding dengan volume
pekerjaan menyebabkan beban kerja meningkat dan distribusi tugas menjadi kurang optimal
(Asriyati et al., 2025; Utami et al., 2020). Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas
pelayanan serta menghambat efektivitas pengawasan di lapangan, terutama pada titik-titik
dengan tingkat mobilitas tinggi.
b.  Tekanan kerja yang tinggi

Tekanan kerja yang tinggi selama arus mudik berdampak pada kondisi fisik dan mental
aparatur. Jam kerja yang panjang, situasi lapangan yang dinamis, serta tuntutan pelayanan
cepat dapat memicu kelelahan dan stres. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat
menurunkan konsentrasi, kinerja, serta kualitas interaksi aparatur dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat (Fauzi et al., 2025).
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¢.  Variasi tingkat pemahaman aparatur terhadap nilai kepahlawanan

Perbedaan tingkat pemahaman aparatur terhadap nilai kepahlawanan menjadi tantangan
dalam menciptakan keseragaman perilaku pelayanan. Tidak semua aparatur memiliki
pemahaman yang sama terkait makna pengabdian dan tanggung jawab. Hal ini dapat
menyebabkan inkonsistensi dalam penerapan nilai kepahlawanan di lapangan, sehingga

diperlukan pembinaan yang berkelanjutan dan terarah (Maulana & Frinaldi, 2024).

Strategi Penguatan Internalisasi Nilai Kepahlawanan
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi sebagai berikut:
a.  Pelatihan berbasis karakter

Pelatihan berbasis karakter menjadi strategi penting untuk memperkuat internalisasi
nilai kepahlawanan pada aparatur (Basir B et al., 2025; Pulungan, 2025). Program ini
menekankan pengembangan sikap seperti integritas, empati, tanggung jawab, dan dedikasi
dalam pelayanan. Melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, aparatur tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memiliki kesadaran moral dalam menjalankan
tugas pelayanan publik secara optimal (Baka et al., 2026; Sirojudin et al., 2026).
b.  Penguatan budaya organisasi

Penguatan budaya organisasi dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai pengabdian,
disiplin, dan profesionalisme dalam lingkungan kerja (MR, 2025). Budaya yang kuat akan
membentuk pola perilaku aparatur secara kolektif, sehingga nilai kepahlawanan dapat
diterapkan secara konsisten. Dukungan pimpinan serta sistem penghargaan dan pengawasan
yang baik juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan budaya organisasi yang

positif.
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Gambar 5 Foto Bersama Instansi Terkait pada Pengecekan Kelaikan (Ramp Check) Arus
Mudik 1447 H di Terminal Baruga Kendari
Sumber : Dishub Sultra (2026)

¢.  Pemanfaatan teknologi dalam pelayanan

Pemanfaatan teknologi dalam pelayanan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja aparatur, terutama dalam pengelolaan arus mudik (Rizky et al., 2025). Teknologi
membantu dalam pemantauan lalu lintas, penyebaran informasi, serta koordinasi antarinstansi
secara real-time. Dengan demikian, beban kerja dapat dikurangi dan respons terhadap
permasalahan di lapangan menjadi lebih cepat dengan adanya pemanfaatan teknologi,
sehingga kualitas pelayanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan (Suprianto, 2023;
Yunaningsih et al., 2021).
d. Penguatan kolaborasi lintas sektor

Penguatan kolaborasi lintas sektor menjadi kunci dalam menciptakan pelayanan public
termasuk arus mudik yang terintegrasi dan responsif (Agung, 2025; Sangaji & Irianto, 2025).
Kerja sama antara Dinas Perhubungan, Kepolisian, TNI, tenaga kesehatan, serta pihak lainnya
memungkinkan pembagian tugas yang jelas dan koordinasi yang efektif. Sinergi ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga memperkuat nilai tanggung jawab

bersama dalam melayani masyarakat selama arus mudik (Pakudu, 2024).
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KESIMPULAN

Internalisasi nilai kepahlawanan dalam pelayanan arus mudik tercermin melalui
tanggung jawab, pengorbanan, keikhlasan, dan keberanian aparatur dalam menjalankan tugas.
Nilai-nilai tersebut didukung oleh budaya organisasi, pelatihan, keteladanan pimpinan, dan
kolaborasi lintas sektor. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, strategi penguatan yang
tepat mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta memperkuat pengabdian aparatur negara
kepada masyarakat.

Dinas Perhubungan Sulawesi Tenggara perlu memperkuat pelatihan berbasis karakter,
meningkatkan kesejahteraan aparatur, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
pelayanan. Selain itu, penguatan budaya organisasi dan kolaborasi lintas sektor harus terus
dilakukan untuk menjaga konsistensi internalisasi nilai kepahlawanan dalam pelayanan
mudik. Masyarakat pemudik diharapkan turut mendukung kelancaran arus mudik dengan
mematuhi aturan lalu lintas, menjaga ketertiban, serta menghargai kinerja aparatur di
lapangan. Partisipasi aktif masyarakat akan membantu menciptakan perjalanan yang aman,
nyaman, dan kondusif selama periode mudik berlangsung. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji lebih mendalam pengaruh internalisasi nilai kepahlawanan terhadap kinerja

pelayanan publik secara kuantitatif.
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